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HADIS-HADISDAN PANDANGAN PARA ULAMA TENTANG PENCIPTAAN
WANITA DARI TULANG RUSUK

A. Keragaman Hadis

Di samping al-Quran, Hadis berperan sebagai pé&mgdalam
memahami makna ayat-ayat al-Qur'an. Tentunya bkedelarasan dalam
menelan dalil-dalil yang diambil dari al-Qur’an npamn Hadis. Dalam hal ini
yang berkaitan dengan kedudukan dan derajat kaunit®\&dalah bersumber
dari dalil (ayat al-Quran dan hadis Nabi) yang metegpretasikan bahwa
Wanita diciptakan dari tulang rusuk adam, darilaitutimbul anggapan
adanya superioritas pada kaum adam(laki-laki).

Hadis tentang penciptaan wanita dari tulang rusukwayatkan
denganmatan yang berbeda-beda. Namun apabila dicermatitan-matan
hadis tesebut secara umum memiliki dua macam yaiiy yang pertama
menyatakan bahwa wanita diciptakan dari tulang kuslan yang kedua
menggambarkan bahwa Wanita sepeti tulang réiSik. bawah ini adalah
hadis-hadis yang menjelaskan tentang penciptaartavdari tulang rusuk
dengan berbagai redaksi, yang mana hadis terselamhil dari kutub al-
tis'ah (9 kitab hadis) yang sering digunakan rujukan tesyhar oleh umat
islam secara umum, diantaranya adalah:

1. HadisRiwayat Bukhari
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Artinya: “Menceritakan kepada kami Abu Kuraib danus& bin Hizam,
keduanya berkata: Husain bin Ali menceritakan kep&dmi berdua dari
Zaidah dari Maisaroh al-Asyja’l dari Abu Hazim, daAbi Hurairah RA
berkata: Rasulullah SAW, bersabda: Berwasiatlah géen baik terhadap
wanita, karena sesungguhnya wanita itu diciptakami dulang rusuk, dan
sesungguhnya paling benkoknya sesuatu pada rusalelatdagian atasnya,
jika telalu keras maka ia akan patah, jika tidaks@nantiasa bengkok, maka
berbaiklah dalam menasehati warffta
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abdul Akim Abdullah ia
berkata; Telah menceritakan kepadaku Malik bin Adas Abu Zinad dari
Al A'raj dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah shallahu ‘alaihi wasallam
bersabda: "Wanita itu bagaikan tulang rusuk, bilanku memaksa untuk
meluruskannya, niscaya kamu akan mematahkannya, jdan kamu
bermesraan dan menurutinya, maka kamu dapat begarstamun padanya
terdapat kebengkokaft"
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Ishaq bMashr Telah

menceritakan kepada kami Husain Al Ju'fi dari Zahddari Maisarah dari

Abu Hazim dari Abu Hurairah daflabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau
bersabda: "Barangsiapa yang beriman kepada Allan gaga kepada hari
akhir, maka janganlah ia menyakiti tetangganya. q2edilah wanita kaum
wanita dengan baik, sesungguhnya mereka diciptalkantulang rusuk. Dan
sesuatu yang paling bengkok yang terdapat tulangukuadalah bagian
paling atas. Jika kamu meluruskannya dengan seketiscaya kamu akan
mematahkannya, namun jika kamu membiarkannya naakan akan selalu
dalam keadaan bengkok. Karena itu pergaulilah wanitengan penuh
kebijakan®®.

2. HadisRiwayat Muslim
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Artinya: “Dan telah menceritakan kepada kami Haradalbin Yahya telah
mengabarkan kepada kami Ibnu Wahb telah mengabat&padaku Yunus
dari Ibnu Syihab telah menceritakan kepadaku Ibnusdfyab dari Abu

0 Ibid., juz XI, h.162
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Hurairah dia berkata; Rasulullah shallallahu ‘'alailwasallam bersabda:
"Sesungguhnya seorang wanita bagaikan tulang rusjika kamu
meluruskannnya, niscaya akan patah, jika kamu memkdmnya, maka
kamu dapat bersenang-senang dengannya namun tetagkdk." Dan telah
menceritakan kepadaku Zuhair bin Harb dan Abd bumidid keduanya
dari Ya'qub bin Ibrahim bin Sa'ad dari anak saudarayaitu Az Zuhri dari
pamannya dengan isnad sepertPni
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Amru Angidadan Ibnu Abu
Umar sedangkan lafazhnya dari lbnu Abu Umar, kegaadperkata; Telah
menceritakan kepada kami Sufyan dari Abu Az ZirmadAl A'raj dari Abu

Hurairah dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alailwasallam bersabda:
"Sesungguhnya seorang wanita di ciptakan dari tglaosuk, dan tidak
dapat kamu luruskan dengan cara bagaimanapun, jlenu hendak
bersenang-senang dengannya, kamu dapat bersenaaggedengannya
dan dia tetap saja bengkok, namun jika kamu beraisaeluruskannya,
niscaya dia akan patah, dan mematahkannya adalatcenaikannya®™
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®1 An-Naisaburi,Shahih Muslim(Beirut: Darul ‘llmiyah, th. 1992, juz I1), h.1090
*2bid., h.1091



32

° @

%}.SJ :J\é c;Lm.JL’ \3..0‘5...»\3 cu&.‘wj Ef J;;“/’ M ‘Jj -\.@...» \.}U cf‘g\

O

Olh 5 i Caad u\ ST cl..d\ C}J u cLa e Sl
5313 ;L...Jb | g 3 ’}tj g’: (.J 4SS

3. HadisRiwayat At-Tirmidzi
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Abdullaim Bbu Ziyad telah
menceritakan kepada kami Ya'qub bin Ibrahim bird $alah menceritakan
kepada kami sepupuku lbnu Syihab dari pamannya &a'id bin Al

Musayyab dari Abu Hurairah ia berkata; Rasulullahafiallahu 'alaihi

wasallam bersabda: "Sesungguhnya wanita itu sepdeng rusuk; Jika
kamu ingin meluruskannya maka kamu akan mematalk&asemn jika kamu
membiarkannya maka kamu bisa bersenang-senang deyganamun ia
masih dalam keadaan bengkok.” la mengatakan; Mdsilam bab yang
sama diriwayatkan dari Abu Dzarr, Samurah dan AalsyAbu Isa berkata;

%% bid., h.
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Hadits Abu Hurairah adalah hadits hasan shahih ghbadari jalur ini
namun sanadnya bagiis

4. Hadis Riwayat Ahmad ibn Hanbal
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Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Jatéah menceritakan
kepada kami 'Auf ia berkata; telah telah menceatakepada kami seseorang
ia berkata; aku mendengar Samurah berkhutbah di bmimBashrah,
katanya; "Aku mendengar Rasulullah Shallallahu ifslavasalam bersabda:
"Sesungguhnya wanita itu diciptakan dari tulangukiiri, jikalau engkau
hendak meluruskan tulang rusuk itu, maka engkauwm akamatahkannya tapi
kalau engkau membiarkannya maka ia akan tetap mklewy"
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Telah menceritakan kepada kami Abdurrazaq telah cerelakan kepada
kami Ma'mar dari Sa'id Al Jurariri dari Abul A'laib Abullah bin Syikhkhir
dari Nu'aim bin Qa'nab ia berkata, "Aku pergi kelledzah, ternyata di sana
telah ada Abu Dzar, ia sedang berkata-kata paderiisya tentang sesuatu
dan seakan isterinya perkataannya, Abu Dzar memgitheya ucapannya dan
isterinya juga membalas perkataannya. Abu Dzar |hlerkata kepada

** Al-Mubaru Kafuri, Tuhfatul Ahwadzi bi Syarhi al-Jami’ at-Tirmiddarul Fikr: Beirut, tt,
juz IV), h. 293-294
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isterinya, "Benar apa yang dikatakan Rasulullah I&th@hu 'Alaihi Wasallam
padamu wahai kaum wanita: 'Wanita itu seperti tgjarusuk, apabila
dipaksakan ia akan patah, namun padanya ada marmfaatkebengkokan"
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Telah menceritakan kepada kami Yahya dari Ibnuathjaku mendengar
bapakku menceritakan dari Abu Hurairah berkata; ®allah shallallahu

‘alaihi wasallam bersabda: "Seorang wanita itu sepéulang rusuk, jika

engkau luruskan maka akan patah, dan jika engkatkbn ia akan berlaku
seperti itu terus, padahal pada dirinya terdapagsar yang bengkok."

Hadis Riwayat Ad-Darimi
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Telah mengabarkan kepada kami Muhammad bin AbdéllaRaqgasyi telah
menceritakan kepada kami Abdul Warits telah metadeaan kepada kami Al
Jurairi dari Abu Al 'Ala’ dari Nu'aim bin Qa'nab daAbu Dzar bahwa
Rasulullah shallallahu "alaihi wasallam bersabdaSé'sungguhnya seorang
wanita diciptakan dari tulang rusuk, apabila engkmeluruskannya maka
engkau akan mematahkannya, maka bersikaplah lenimgadanya,
sesungguhnya padanya terdapat kebengkokan dan ugend yang
sepadan®

%> Addarimi, Sunan ad-Darimi(Darul Fikr: Beirut, juz II, tt), h.147-148
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Telah mengabarkan kepada kami Khalid bin Makhlddhtemenceritakan
kepada kami Malik dari Abu Az Zinad dari Al A'raqrd Abu Hurairah ia
berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallamrbabda: "Sesungguhnya
seorang wanita itu seperti tulang rusuk, apabilagleau meluruskannya,
maka engkau akan mematahkannya, dan apabila enggeenang-senang
dengannya maka engkau dapat bersenang-senang dgragaekalipun tetap
bengkok®®

Hadis di atas diriwayatkan oleh lima penyusun kitedalis, yaitu Imam
Bukhari, Imam Muslim, Imam Tirmidzi, Ahmad Ibn haip dan Al-Darimi
dengan jalur sanad yang berbeda-beda. Sementaabasafang meriwayatkan
hadis ini ada empat orang, yaitu Abu Hurairah, yis (tidak ditampilkan oleh
penulis), Tsamrah, dan Abu Zar. Kelima penyusuabkitadis tersebut semuanya
meriwayatkan dari jalur Abu Hurairah. Sementararja’isyah dan Tsamrah
hanya diriwayatkan oleh Ahmad Ibn hanbal, dan J&lbu Zar disamping

diriwayatkan oleh Ahmad, juga oleh al-Dariti.

B. Pandangan Para Ulama
1. Pandangan dari Syarich Hadis
Pada dasarnya ualama hadis yang telah berargumegens hadis
tentang penciptaan wanita dari tulang rusuk tidgalhjberbeda antara ulama

satu dengan ulama lainnya, namun adanya keragashan(rtedaksi) hadis

*%bid.,,
> Hamim llyas,Perempuan Tertindas? Kajian hadis-hadis misogdiviegyakarta: Elsaq,
2008), h. 35.
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yang diriwayatkan oleh sahabat, dapat menimbulleisgtisihan buah pikir
atau pemahamannya.

Sebagaimana dalam menanggapi Hadis tentang pearciptnita dari
tulang rusuk, perselisihan yang tampak pada pemamgrara ulama hadis
pada umumnya terletak pada saat menelaah keragaadds tersebut yang
pada dasarnya hanya perbedaan penggunaankata (seperti tulang rusuk)
dangls= o« (dari tulang rusuk), seperti yang telah dijelaskaatas. Diantara
pendapat-pendapat tersebut adalah:

a. Dari kitab Shahih Bukhari

Ibn Hajar al-‘Asgalani dalam kitabny&ath al-Bari bi Syarh al-
Bukhari, menempatkan hadis tersebut pada badigtab al-Hadis al-
Anbiya(yang hanya satu hadis), pada badigab al-Nikah- Bab al-mudarah
ma’a al-Nisa(bab berbuat sopan dan lembut kepada kaum perenpuga
pada bagiamab al-Wuséat bi al-Nis&liantara ketiga hadis yang terletak pada
sub bagian-bagian yang berbeda, namun pada darasryampatkan hadis
tersebut pada pembahasan mengenai anjuran untukabéaik kepada istrf

Ibn Hajar al-asqalani dalam kitab fath al-Bari nedegkan pada bab
al-Washah bi al-Nisdahwa hadis ini (lafainin dhil’in) terdapat isyarat yang
sesuai dengan hadis yang dikeluarkan oleh ibn Istzeigibn Abas bahwa
hadisnya “sesungguhnya Hawa diciptakan dari tutasgk Adam bagian Kkiri
yang paling bawah, katika beliau dalam keadaandtett Seperti halnya
Hadis ini adalah hadis yang dikeluarkan oleh ibm Aézim dan lainnya dari
hadisnya Mujahitf.

Berbeda dengan pandangan Imam Nawawi, bahwa se&kanmakna

yang dikehendaki dari hadis di atas addladhwa sesungguhnya wanita itu

*8 |bn Hajar al-Asqalaniath al-Bari bi Syarh al-Bukhayi(Beirut, Dar al-Fikr, tt), XI, h.121-
122, I1X: h. 252-255
*%bid, h.162
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diciptakan dari asal penciptaan dari sesuatu yammdkok”. Keterangan ini
tidak bertentangan dengan hadis yang sudah dissebykng menerangkan
tentang penyerupaan wanita dengan tulang fllsuk

Al-‘Aini dalam kitabnya‘Umdat al-Qari bab Mudéarati ma’a al-Nisa
(perihal berbuat baik terhadap wanita), pada babb&tiau menyebutkan
sabda NabplalSsi il ;i) J ). Penjelasan Bukhari dalam hadis tersebut
yang diriwayatkan dari Abi Hurairah bahwa perkatggalS mempunyai arti
“wanita itu lemah/bengkok seperti halnya tulanguklisPendapat Al-Dawadi
tentangelallS: sesungguhnya wanita itu diciptakan dari tulargykmya Nabi
Adam. Hal ini diperkuat dengan hadis yang diriwagatdari Ion Abba¥.

Dalam hadis ini diterangkan tentang wasiat untukbla baik
terhadap wanita, karena sesungguhnya wanita iiptalkan dari tulang rusuk.
Penggunaan kata “tulang rusuk” ini, karena bengkakmaksudnya wanita
itu memang diciptakan dengan sifat yang bengkolkanf@ngan berharap bisa
mengambil manfaat dari mereka kecuali dengan besgmara baik terhadap
mereka dan bersabar atas kebengkokan sifat/kang&tér

Penjelasan gl= o« <als  gdalah sesungguhnya Allah ketika
menempatkan Adam di surga selama beberapa waké&m Aderasa kesepian,
kemudian ia mengadu kepada Allah Yang Maha Esalasetitu Adam
tertidur dan bermimpi melihat seorang wanita yaagti&, seketika ia bangun
dan melihat seorang wanita duduk di sampingnyajckeamia bertanya “siapa
kamu?” lalu wanita itu menjawab “Hawa, Allah mertalanku agar engkau
menemani dan mendampingiku, dan aku mendampingimu”.

Atho’ dari Ibn Abas berkata;

Bahwa hawa diciptakan dari tulang rusuk ryabi Adam.

% |bid

1 Al-‘Aini, ‘Umdat al-Qari Syarh Shahih al-Bukha(Beirut: Dar al-Kitab al-‘Alamiyah, tt),
XV, h. 234

%2 1bid, h. 234
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Mujahid berkata;

Bahwa sesungguhnya wanita diseb(t , karena ia diciptakan dari
¢_ (seorang laki-laki) yaitu Adam.
Mugathi’ bin Sulaiman berkata;

Suatu ketika Adam tidur di surga, lalu diciptakamldawa dari tulang
rusukny sebelah kanan dengan tanpa merasakan saklikitpun. Jika
seandainya Adam merasakan sakit, maka selamanydalaktidak akan
condong (menaruh simpati) kepada wanita.

b. Dari kitab Shahih Muslim

An-Nawawi dalamSyarh Shahih Muslimya, memposisikan hadis-
hadis tersebut pada ba-wasiyyah binnis&bab wasiat mengenai kaum
perempuan). Dalam penjelasannya an-Nawawi antarari@enyatakan bahwa
hadis ini merupakan anjuran untuk berlaku lembthagap kaum wanits.
Hadis tersebut menjadi dalil pafaugaha’ (pemikir) atau sebagian dari
mereka yang mengatakan bahwa Hawa diciptakan daiguusuknya Adam,
hal ini dipekuat juga oleh firman Allalar-Nisaf4]:1)

Dalam hadis tersebut terdapat pelajaran untuk Kegrsiembut dan
berbuat baik terhadap wanita, bersabar atas kebkagk akhlak dan
kelemahan akalnya, dan juga tidak dianjurkan(baldi@nang utuk) menalak
wanita dengan tanpa sebab (ia (laki-laki) sudalaktidberharap hidup
bersamaf’

c. Dari kitab Sunan At-Tirmidz
Abu al-‘Ali al-Mubarakafuri (dalam kita uhfatul Ahwadzi bi Syarh al-Jamv’
al-Tirmizi)®>. Pada dasarnya Imam Tirmidzi cenderung mengiketidppat

Imam Bukhari dan Imam Muslim, karena dari pendagaduanya iapun

83 Al-Nawawi, Shahih Muslim bi Syarh al-Nawawit, IX, h.57-58

® Ibid., h.58

® Hamim llyas,Perempuan Tertindas?, Kajian Hadis-hadis Misogit¥&gyakarta: eLSAQ,
2008), h. 47. Atau lihat juga; Muhammad ibn ‘Ar@jaukaniNail al-Autar & Abu al-‘Ali al-
Mubarakafuri,Tuhfah al-Ahwazi bi Syarh Jami’ al-Tirmizi
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mengungkapkan sebagaimana yang telah diungkapkam iBukhari dan

imam Muslim.

2. Pandangan dari UlamaLain

Konsep tentang asal kejadian wanita merupakan asg gangat penting
dan mendasar dibicarakan, baik ditinjau secaradfle maupun teologis, karena
konsep kesetaraan atau ketidak setaraan laki-takinhnita berakar dari konsep
penciptaan ini. Ada mufasir yang mengatakan waditgptakan dari laki-laki.
Pemahaman tentang penciptaan perempuan dari kakidatidak lepas dari
penafsiran ulama’ terhadap literatur-literatur keagan yang bias laki-laki.
Mereka menganggap bahwa Hawa (istri Adam) diciptallari tulang rusuk
Adam. Karena adanya anggapan semacam itu, makauifaimgpemahaman
bahwa perempuan diciptakan dari laki-laki.

Dalam tradisi Islam dikenal dan diyakini empat nmdaroses penciptaan
manusia yaitu: (1) diciptakan dari tanah (penciptaalam), (2) diciptaka dari
(tulang rusuk) Adam (penciptaan Hawa), (3) diciptalari seorang ibu dengan
proses kehamilan tanpa ayah, baik secara hukum unagpcara biologis
(penciptaan Isa), (4) diciptakan melalui kehamitlengan adanya ayah secara
biologis semata (penciptaan manusia selain AdawaHdan Is&f.

Berkaitan dengan penciptaan wanita, pada kalangafadgir cenderung
menempatkan dalil al-Qur'an yang menjelaskan peéaaipwanita pada Surat an-
Nisa’ [4]:1; al-Araf [7]:189, dan az-Zumar [39]:6Dan pada ayat tersebut
mengerucut pada kata nafs wahidah. Tetapi tidakgwampai sini, karena dari
kalanan mufassir pun masih didapati perbedaan psrseengenai hal tersebut.

Diantara penjelasan/pandangan dari sebagian Mutdaiah sebagai berikut:

165

% Dr. Nur Jannah IsmaiPerempuan dalam Pasungéviogyakarta: LKiS, Cet. |, 2004), h.
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a. Pandangan ath-Thabari
Ath-Thabari dalam kitab Tafsirnydami’al-Bayan Fi Tafsir al-Qur'an

menafsirkan bahwa yang dimaksud dengafs wahidaradalah Adam, yakni
kata ganti (dlamirminhaditafsirkan dengan “dari bagian tubuh Adam”; dan
kata zaujaha dutafsirkan dengan Hawa, istri Adam, yang diciptaldari
tulang rusuknya. Dalam hal ini, ath-Thabari menkgmta

Diriwayatkan dari Musa bin Harun berkata: saya dihkukan oleh Amr bin
Hammad dari Asbath dari as-Sadi berkata: “ketikehafu menempatkan
Adam di surga ia hidup dan berjalan sendirian tagip@mpingi pasangan.
Suatu ketika Adam tidur, ia bermimpi disamping Kepga duduk seorang
perempuan yang Allah ciptakan dari tulang rusukngpalam bertanya: “siapa
Anda?”. Dijawab: “aku seorang Perempuan”. Adamdmesa lagi: “untuk apa
Anda diciptakan?”. Dijawab: “supaya kamu tinggaidaenaku®’

Lebih lanjut dalam bukunya Dr. Nur Jannah Ismaihgyanengutip dari
ath-Thabari, bahwa ath-Thabari juga mengemukakdmate Hadis yang

menceritakan tentang penciptaan Wanita dari tutasgk, yaitu:

Sesungguhnya Wanita diciptakan dari tulang rusak, lsagian tulang
rusuk yang paling bengkok adalah yang paling ali&s. kamu ingin
meluruskannya maka ia akan patah, dan jika kamao mgimperoleh
manfaat, maka lakukanlah. Sementara ia tetap memili
kebengkokart®

Dari penjelasan ath-Thabari yang menyertakan hddiagtas, maka

dapat diartikan bahwa ia dalam menanggapi hadseltet adalah sebagai

penjelas pada surat an-Nisa’[4]:1.

b. Pandangan Ar-Razi
Ar-Razi dalam kitabnya, Tafsir al-Kabir atau Mafatih al-

Ghaibmenyebutkan bahwa ulama Islam telah ijma’ mengatakgang
dimaksud dengaafs wahidahadalah Adam, damaujahaadalah Hawa yang
diciptakan oleh Allah dari salah satu tulang rugulam. Pendapat ini masih

87 Al-Thabari,Jami’ al-Bayan fi Tafsir Al-Qur'an(Beirut: Dar al-Fikr, 1978), I: h. 267
® Op.Cit. Dr. Nur Jannah Ismail, h. 167
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senada dengan pendapat ath-Thabari, ar-Razi jugagute hadis Nabi
tentang penciptaan Wanita dari tulang rusuk, separtg dikutip oleh ath-
Thabari di atas. Namun ar-Razi dan Mufassir lairA{asi) menambahkan
keterangan bahwa tulang rusuk yang dimaksud adalahg rusuk Adam
yang sebelah kiri. Mereka mengatakan ketika Allsgmaiptakan Adam dan
membuat ia tidur, kemudian Allah menciptakan Hadeai tulang rusuk
Adam yang sebelah kiri, ketika Adam bangun ia na¢liHawa lalu tertarik
kepadanya, karena Hawa itu diciptakan dari bagibatnya.

Kemudian ar-Razi, di samping menyebutkan pendapdadsir pada
umumnya, ia juga mengutip pendapat al-Asfahai yae@nggapan bahwa
kata minha tidak berarti “dari adam”, namun “dari jenisnya” nga sama
dengan asal Adam. Pengertian ini banyak dalam gb@useperiwa Allahu
j@’ala lakum min anfusikum azwaj§An-Nahl[16]:21); idz ba’atsa fihim
rastlan min anfusihim(Ali ‘Imran [3]:164); lagad ja’akum rasdlun min
anfusikum(QS. At-Taubah [9]:128), dan lain-lain.

Pandangan Muhammad Abduh
Berbeda dengan pandangan para Ulama di atas, Muadnmioduh

tidak sependapat dengan pemahaman ulama klasik ry@mgfsirkannafs
wahidah adalah Adam. Tapi ia mengatakan bahweds wahidahbukanlah
Adam, karena kalimat selanjutnyea batstsa minhuma rijalan katsiran wa
nisaanberbentuknakirah (tidak menunjukkan arti tertentu). Menurut Abduh,
kalau nafs wahidahdipahami sebagai Adam, maka seharusnya kalimat
berikutnya adalalwabatstsa minhuma jami’'u al-rijal wan  nnidgentuk
ma’rifat. Menurutnya ayat itu tidak dapat dipahami sebagaisj tertentu,

karena panggilarkhitab) yang ada dalam ayat itu ditujukan kepada segenap
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bangsa yang tidak semuanya mengetahui Adam. Selbadeintara mereka
mengetahui Adam dan Hawa, sementara sebagian genglingkin tidak®

Menurut Abduh, pemahaman tentang Adam sebagai nemslang
manusia yang kemudian menjadi dasar penafsirantessgbut adalah lebih
didasakan pada sejarah bangsa Ibrani dari padarafrQsendiri, kaena al-
Quran tidak memberikan penjelasan tentang hal Bementara untuk
mengetahui persoalan-persoalan diluar indera dah raknusia, kita harus
merujuk pada al-Quran. Apabila al-Quran tidak nimmkan penjelasan,
maka kita mencukupkan diri dengan apa yang ada, taklk mencari
penjelasan dari sumber yang lain.

Panggilan Khitab denganya bani4dam dalam al-Qur'an, menuut
Abduh tidaklah bertentangan dengan hal ini. Paaggémacam itu tidak
lantas berarti bahwa segenap manusia adalah anatukan Adam, karena
panggilan ditujukan kepada manusia pada saat kertelnnya, yaitu anak
cucu Adam.

Sedangkan Adam yang telah diceritakan dalam sisBagarah [2]
ayat 30-37 bukanlah makhluk yang pertama kali dniBuDalam ayat
tersebut dinyatakan bahwa sebelum adam, di bursuitéah ada makhluk lain
dengan jenis yang sama, dan penciptaan Adam ssrtteukannya diharapkan
menjadi Khalifah yang mampu mengelola bumi ini denbaik, tidak seperti

makhluk sebelumnya yang membuat kerusakan dargsatmbunuH®

. Pandangan Rasyid Ridha

Rasyid Ridha, sebagai penuliafsir al-manarini menjelaskan bahwa
ada dua pokok pandangan Muhammad Abduh, dalarmhadurat an-Nisa’
[4]:1. Secara lahir ayat ini tidak mengatakan balyaag dimaksud dengan

nafs wahidahadalah Adam, baik Adam sebagai ayah dari segenajsiza

324

% Rasyid Ridha dan Mhammad AbduFafsir al-Manar, Kairo, Dar al-Manar, t.t, IV, 323-
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maupun bukan; dan tidak ada dalam al-Qurashshyang secara pasti
mengatakan bahwa seluruh manusia berasal dari Adam.

Selanjutnya untuk melengkapi pendapat Muhammad Ab&asyid
Ridha menjelaskan bahwa para Mufassir yang mehafsinafs wahidah
dengan Adam tidaklah mengambil sumber dari nash§uigan, tetapi dari
pemahaman yang diterima begitu saja bahwa Adanatladsnek moyang
manusia. Ayat tersebut sama halnya dengan sumtral-ayat 189 yang
maknanya masih diperselisihkan, yaitu “Dialah yamgnciptakan kamu dari
diri yang satu dan darinya Dia menciptakan istrirggar ia merasa senang
kepadanya”

Rasyid Ridha degan mengutip penafsiran ar-Razameagemukakan
tiga macam takwil terhadap ayat ini, yaitu: (1). afytersebut adalah
penyamaan ‘éla sabili dhorb al-mitgl bahwa Allah menciptakan setiap
manusia damafs wahidaldan menciptakan dari jenisnya istri yang memiliki
kesamaan di dalam sifat kemanusiaannya; (2). Yangk$udnafs wahidah
adalah Qusyai, karena ayat tersebut ditujukan lefachgsa Quraisy pada
masa Nabi; (3) yang dimaksud dengaafis wahidaladalah Adam.

Adapun ide yang mengatakan bahwa perempuan dieipt@éri tulang
rusuk laki-laki adalah timbul dari ide yang termdktdalam perjanjian lama
yang merasuk ke dalam hadis-hadis sehingga mempdmganat muslim.
Seandainya tidak tercantum kisah kejadian Adam ldawa dalam kitab
perjanjian lama, niscaya pendapat yang keliruidakt akan pernah terlintas
dalam benak seorang muslim.para Mufassir yang niekaa bahwa Hawa
diciptakan dari tulang rusuk Adam tidak merujuk @agat al-Qur’'an, tetapi
menjadikan pemahaman itu(Hawa diciptakan dari tulasuk Adam) sebagai

sarana untuk menafsirkan ayat tersebut.

" Ibid. Dr. Nurjannah Ismailh.174. // (Ibid:IV:325)
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e. Pandangan Hamka
Hamka memberikan penafsirarafs wahidahdalam surat an-Nisa’

[4]:1 diartikan dengan “satu diri. Sehingga dijélas bahwa semua manusia
di Benua manapun mereka berada, apapun warna jaylipada dasarnya
adalah dari yang satu, sma-sama beradab, samaranginginkan yang

baik dan tidak menginginkan yang buruk, sama-sanka yang elok dan

tidak suka yang jelek. Artinya bahwa semua mandsiaelahan mana pun

adalah satu, yaitu satu kemanusiaan dengan Tuhag Satu.

la mengatakan bahwa para Mufassir belakangan yaegnamami
pencipptaan Hawa berbeda dengan Adam, mengikak jengkah Mufassir
terdahulu menafsirkan surat an-Nisa’' [4]:1, yaitafs wahidahitu adalah
Adam, sedangkan pasangannyaujahd adalah Hawa yang diciptakan dari
tulang rusuk Adam. Menurut Hamka, belum ada Mufatama yang
menafsirkan lain dari itu. Padahal, dalam ayat yditgfsirkan itu tidak
tersebut bahwa diri yang satu itu adalah Adam d#an yang dijadikan
darinya itu adalah Hawa dan sama sekali tidak adsebut tentang tulang
rusuk. Hamka menjelaskan, bila yang menjadi sentbdradis yang shahih,
sedang para mujtahid tidak berani membantah Hadisismaka menurutnya,
Hadis itu dipahami dengan makna kiasan, yaitu ggiagang menyerupai
tulang rusuk. Dengan tegas ia menolak paham peaciptvanita, dari tulang
rusuk, apalagi tulang rusuk pasangan atau suamfinya.

Hamka juga mengemukakan bahwa yang mempunyai dagah
kepercayaan tetang Hawa tercipta dari tulang ridatkd Adam ialah bangsa
Ibrani umumnya, dan kaum Yahudi khususnya, ber#asakitab kejadian,
yang menurut kepercayaan mereka adalah salah aatdirda kitab yang
sebenarnya Taurat. Bahkan dijelaskan selanjutnyanumt pengarang

terkenal Will Durant (seorag Yahudi), kepercayaan merata di

2HAMKA, Tafsir al-Azhar(Jakarta: 1987), h.219-229
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Mesopotamia dan Babilon pada zaman dahulu. Halatug diambil oleh
orang Yahudi dan dijadikan Kitab Suci. Rasulullgk&telah mengingatkan
kita “jangan segera dibenarkan dsn jangan pula didustékaAkhirnya
Hamka menegaskan kembali bahwafs wahidahadalah diri yang satu,
sama-sama berakal, sama-sama menginginkan yangléraikdak menyukai
yang buruk dan sebagnya. Kemudian diri yang satudipecah da itulah
jodoh atau pasangan atau istrinya. Ibarat kesaejadian alam semesta yang
kesemuanya diciptakan Tuhan yang senantiasa begzasa

Demikian pula saat Hamka menafsirkan surat al-ATfL89, bahwa
manusia (pria maupun wanita) pada dasarnya adalatdgahami sebagai
satu jiwa atau satu kejadia yang bernamajiwa in¥amg membedakan
hanya sedikit, yaitu kelamin saja. Sebab itu, kegaaadalah satu asal

kejadiannya, satu diri/ satu jiwa atau satu kemiaang®

" bid, h. 205-206



